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IMPLEMENTASI PROGRAM ANTI PLAGIARISME
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS KARYA ILMIAH
MAHASISWA DI PERPUSTAKAAN UGM KAMPUS JAKARTA

Oleh: Nova Indah Wijayanti *
INTISARI

Penyebab plagiarisme adalah faktor internal (dalam diri) dan faktor eksternal.
Tindakan plagirisme ini merupakan perbuatan yang tidak etis, bisa terjadi karena
pengaruh faktor lingkungan sekitar. Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang
besar terhadap perilaku tidak jujur yaitu berupa harapan sosial bahwa seseorang
yvang dianggap pandai adalah yang memiliki nilai tinggi, mendapat penghargaan
dan penerimaan di lingkungan social Kejujuran dan orisinalitas karya ilmilah
termasuk etika moral termasuk dalam dalam ranah character building atau
pembentukan karakter. Character building adalah suatu upaya untuk membangun
dan membentuk akhlak budi pekerti seseorang menjadi baikTren kasus
plagiarisme yang terjadi di Indonesia berbeda dengan kasus yang terjadi di luar
negeri. Di Indonesia sudah mencapai level yang lebih tinggi yaitu kalangan
pendidik seperti dosen bahkan pimpinan Universitas. Kegiatan ini diperlukan
sebagai upaya pustakawan mendukung peningkatan kualitas karya ilmiah di
Perguruan tinggi. Peran pustakawan tidak lagi hanya melayani informasi kepada
pemustaka tetapi memiliki tugas memberikan pengetahuan tentang
antiplagiarisme. Perpustakaan UGM Kampus Jakarta sejak tahun 2015 telah
dilakukan kegiatan Literasi informasi untuk mahasiswa. Kegiatan tersebut
menjadi bagian dari peran pustakawan dalam mendukung anti plagiarisme.
Tindakan pencegahan plagiarism menjadi efektif apabila seluruh pihak
berkolaborasi mendukung pelakasanaan.

Kata kunci: Pustakawan, Perpustakaan, anti plagiarisme, Pendidikan pemakai,
Pendidikan karakter

A. PENDAHULUAN institusi pendidikan dianggap sebagai

Kasus plagiarisme di perguruan lembaga yang mampu melakukan
tinggi telah menjadi headline berita  pencegahan terhadap plagiarisme
nasional. Hal ini menjadi perhatian tetapi tidak terlepas dari kasus tersebut.
besar karena perguruan tinggi sebagai  Tren kasus plagiarisme yang terjadi di
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Indonesia berbeda dengan kasus yang
terjadi di luar negeri sebagai contoh
Australia, perbedaannya di Australia
kasus plagiarisme yang terjadi ada di
kalangan mahasiswa, di Indonesia
sudah mencapai level yang lebih tinggi
yaitu kalangan pendidik seperti dosen
bahkan pimpinan Universitas. Kasus
terbaru adalah adanya tindakan
plagiarisme yang dilakukan oleh
pimpinan salah satu Universitas di
Jakarta, terbukti mengutip karya orang
lain dan disampaikan di simposium
(CNN Indonesia, 2018). Hal ini
tentunya menjadi perhatian dari
kalangan akademisi bahwa seseorang
yang memiliki sumber daya ilmu dan
kepintaran, tidak menjamin bebas
plagiarisme.

Plagiarisme dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) artinya
tindakan mengutip karangan orang
lain, lalu menyiarkannya sebagai
karangan sendiri tanpa menyebut
sumbernya. Hal ini jelas menyebutkan
bahwa setiap kutipan hasil pikiran
orang lain diwajibkan untuk
menyebutkan sumbernya. Masalah
plagiarism tidak terbatas pada karya
ilmiah tetapi terpolarisasi ke dalam
banyak hal, seperti pemalsuan paten,
pemalsuan karya, pembajakan,

pelanggaran hak cipta dan lain-lain.
Fenomena maraknya plagiarisme ini
salah satunya adalah dampak dari
kemajuan teknologi informasi yang
digunakan secara negatif. Kemudahan
menduplikat karya orang lain baik
dengan berbagai media dilakukan baik
plagiat keseluruhan atau berlabel karya
adaptasi. Hal ini bisa dicegah apabila
setiap individu yang terlibat memiliki
moral atau etika dalam membuat suatu
karya, yaitu etika berupa kesadaran anti
plagiarisme.

Penyebab tindakan plagiarisme
terjadi karena beberapa faktor yaitu: 1.
Faktor budaya. 2) Kurangnya
pengetahuan tentang tata cara
penulisan karya ilmiah dan
pengetahuan anti plagiarisme 3) Faktor
tekanan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan 4) Belum adanya hukuman
yang memberikan efek jera bagi
pelakunya 5) Kemajuan teknologi
informasi yang digunakan secara tidak
beretika (Azis, 2015). Uraian faktor
penyebab terjadinya plagiarisme
tersebut mengindikasikan bahwa
penyebab plagiarisme adalah faktor
internal (dalam diri) dan faktor
eksternal. Tindakan plagiarisme ini
merupakan perbuatan yang tidak etis,
bisa terjadi karena pengaruh faktor
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lingkungan sekitar. Penyebab lain
adalah kurangnya perhatian terhadap
perilaku tidak jujur dari institusi akan
mempermudah tindakan yang tidak etis
ini (Fathoni, 2012). Lingkungan sosial
memiliki pengaruh yang besar terhadap
perilaku tidak jujur yaitu berupa
harapan sosial bahwa seseorang yang
dianggap pandai adalah yang memiliki
nilai tinggi, mendapat penghargaan dan
penerimaan di lingkungan sosial.
Akibat tekanan dari lingkungan sosial
tersebut, menyebabkan perilaku tidak
jujur agar diterima di lingkungan (Iyer,
2008). Salah satu cara untuk
mencegah perbuatan plagiarisme
adalah institusi memiliki perhatian
lebih berupa program dan kebijakan
yang efektif. Program ini bertujuan
untuk memberikan bekal kepada
individu serangkaian pengetahuan
tentang sikap, perilaku, etika dan
sangsi untuk mencegah plagiarisme.
Di lingkungan perguruan tinggi seluruh
sivitas akademika memiliki tanggung
jawab untuk mencegah tindakan
plagiarisme dengan cara menerapkan
etika akademik yang berlaku. Hasil
penelitian dari Gunnarsson, J. dkk
(2014) menunjukkan pentingnya
pentingnya pendidikan dan
pengetahuan tentang cara mengutip
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yang benar dan referensi untuk
menghindari plagiarisme

Kejujuran dan orisinalitas karya
ilmiah termasuk etika moral termasuk
dalam dalam ranah character building
atau pembentukan karakter. Character
building adalah suatu upaya untuk
membangun dan membentuk akhlak
budi pekerti seseorang menjadi baik
(Tanis, H., 2013). Character building
diperlukan bagi mahasiswa sebagai
bekal bagi mereka dalam menghadapi
dunia kerja, lingkungan dan pergaulan.
Hasil beberapa jajak pendapat (tracer
study) yang dilakukan oleh beberapa
perguruan tinggi di Indonesia,
kompetensi akademik di dunia kerja
dibagi dua aspek yaitu hardskill dan
soft skill. Hasil penelitian juga
menunjukkan kesuksesan yang diraih
diperoleh dengan kemampuan softskill
sebanyak 80% dan hardskill sebanyak
20% (Haryu, 2009). Fakta tersebut
menunjukkan pentingnya keterampilan
soft skill untuk mendukung
keberhasilan mahasiswa dan
memberikan bekal untuk terjun ke
masyarakat. Sistem pengajaran Student
Centered Learning (SCL) sesuai untuk
penerapan keterampilan softskill
karena pendekatan SCL menekankan
pada minat, kebutuhan dan
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kemampuan individu (Aly, 2017).
Hasil penelitian Aly (2017) pada empat
perguruan tinggi yang menerapkan
pendidikan karakter, karakter
mahasiswa dapat dikembangkan
melalui kegiatan mahasiswa yang
berbasis soft skill. Kegiatan tersebut
bisa melalui 3 bentuk yaitu: 1) Lewat
pembelajaran mata kuliah yang berdiri
sendiri, 2) lewat penggunaan metode
perkuliahan dengan mengintegrasi-
kannya dalam mata kuliah tertentu, 3)
menjadikan dosen sebagai role model
bagi mahasiswa. Contoh kegiatan
Character Building di lingkungan
perguruan tinggi dengan bentuk 1
melalui mata kuliah tersendiri adalah
Program LEAP (Leadership
Enhancement and Acceleration
Program) di Program Studi Magister
Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UGM. LEAP merupakan
kegiatan wajib yang harus diikuti
mahasiswa dengan tujuan menanam-
kan jiwa kepemimpinan dengan
kemampuan mengambil keputusan
yang etis dan kreatif. Anti Plagiarisme
menjadi salah satu dari rangkaian
kegiatan LEAP yang diadakan tiap
tahun. Implementasi kegiatan anti
plagiarisme di UGM Kampus Jakarta
dipaparkan dalam makalah berikut ini:

Literasi Informasi

Plagiarisme tidak sengaja bisa
terjadi karena pelaku lupa
mencantumkan sumber kutipan atau
referensi yang diacu. Asumsi penyebab
plagiarisme yang lain adalah pelaku
tidak mengetahui cara mengutip atau
menempatkan referensi dengan benar
(Santoso, H, 2015). Pengetahuan
tentang kutipan dan referensi ini
menjadi ranah bidang ilmu
perpustakaan dan informasi. Peran
pustakawan tidak lagi hanya melayani
informasi kepada pemustaka tetapi
memiliki tugas memberikan
pengetahuan tentang literasi informasi
kepada pemustaka. Literasi informasi
adalah serangkaian pemahaman dan
kemampuan untuk mengetahui kapan
informasi dibutuhkan, memiliki
kemampuan untuk mencari informasi,
mengevaluasi, menggunakannya
secara efektif dan merupakan
kompetensi standar untuk pendidikan
tinggi (Chen & Lin, 2011). Definisi
literasi informasi dari American
Library Association adalah
seperangkat kemampuan yang
mengharuskan individu untuk
mengenali kapan informasi
dibutuhkan, dan memiliki kemampuan
untuk menemukan, mengevaluasi,
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menggunakan secara efektif informasi
yang dibutuhkan (https://
id.wikipedia.org/wiki/Literasi_
informasi). Merujuk pada dua definisi
tersebut, bisa disimpulkan bahwa
keterampilan pencarian informasi
penting karena sebagai pedoman dan
dasar-dasar pemikiran untuk meng-
ambil informasi yang dibutuhkan,
sehingga lebih efektif dan efisien.
Terminologi literasi informasi ber-
kembang sesuai dengan pertumbuhan
informasi dan teknologi informasi.
Untuk itu pustakawan harus mampu
mengakomodasikan pendidikan
pemakai yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi
menjadi e-literacy. E-literacy tidak
hanya meliputi literasi informasi dan
literasi komputer, tetapi juga
mengembangkan hubungan antara
literasi akademik, literasi informasi dan
literasi komputer menjadi sebuah satu
kesatuan sehingga pembelajaran
menjadi efektif dan efisien.

Pendidikan Pemakai

Pendidikan pemakai adalah
serangkaian kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan pemakai
untuk memanfaatkan perpustakaan,
meliputi pengenalan perpustakaan,
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pelatihan dan pengajaran untuk
merubah perilaku pemakai. Pendidikan
pemakai disebut juga instruksi
bibliografi yaitu serangkaian program
yang dirancang untuk pemakai agar
dapat menemukan informasi yang
dibutuhkan dengan efektif dan efisien
(Moyane, 2015). Literasi informasi
menjadi bagian penting dari
pendidikan pemakai perpustakaan
Pendidikan pemakai adalah upaya
untuk mengubah perilaku pengguna
karena meliputi keterampilan untuk
memilah, mengevaluasi dan
memanfaatkan informasi secara efektif
dan efisien untuk bekal belajar
sepanjang hayat (long life learning).
Oleh karena itu implementasi
pendidikan pemakai di perpustakaan
perguruan tinggi merupakan hasil
kolaborasi antara pustakawan, staf
akademik, bagian teknologi informasi
dan mahasiswa agar bisa tepat sasaran.
Setiap perpustakaan bisa membuat
program pendidikan pemakai yang
paling efektif untuk diterapkan sesuai
dengan karakteristik pemustaka dan
kompetensi pustakawan. Pendidikan
pemakai (user education) di
perpustakaan perguruan tinggi ada 3
level yaitu: Level pertama atau level
dasar untuk mahasiswa baru, diberikan
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pengenalan perpustakaan dapat
diaplikasikan untuk mereka yang
pertama kali memanfaatkan
perpustakaan. Level kedua, diberikan
pada mahasiswa sesuai dengan jurusan
masing-masing. Level ketiga,
literature search training, pemberian
pendidikan pemakai dengan lebih
menekankan pada praktek pencarian
literatur untuk penelitian, hal ini tepat
untuk persiapan tugas akhir/penelitian
(Chen & Lin 2011). Merujuk pendapat
Chen tersebut, bisa disimpulkan bahwa
perpustakaan dapat mengaplikasikan
program pendidikan pemakai sesuai
dengan jenjang level mahasiswa.

Character Building

Individu dengan kemampuan sard
skill yang tinggi tanpa disertai soft skill
yang baik akan menghasilkan sumber
daya manusia dengan keterampilan
kurang maksimal (Dinata, 2014).
Sebuah penelitian tentang pentingnya
softskill dilakukan oleh Izzani
Masturoh (2017) dengan judul
“Pengaruh Soft skill dan Kecerdasan
Emosional terhadap Kesiapan
Mahasiswa Akuntansi Menghadapi
Dunia Kerja. Hasil penelitiannya
menunjukkan soft skill berpengaruh
secara signifikan terhadap kesiapan

mahasiswa akuntansi dalam
menghadapi dunia kerja. Soft skill
adalah keterampilan seseorang dalam
berhubungan dengan orang lain
(interpersonal skill) dan keterampilan
untuk mengatur dirinya sendiri
(intrapersonal skill) untuk kerja secara
maksimal (Firdaus, 2017).

Soft skill merupakan kompetensi
yang berkaitan dengan karakter,
kemampuan interpersonal, sikap dan
nilai seseorang (Robles, 2012). Hal ini
artinya soft skill merupakan sikap dan
perilaku bukan kemampuan teknis atau
pengetahuan. Pemerintah telah
memberikan perhatian terhadap
pengembangan soft skill dan
pendidikan karakter yaitu
mencanangkan strategi untuk
pengembangan perguruan tinggi di
Indonesia yang meliputi 3 hal: nation
competitiveness, autonomy dan
organization health. Salah satu strategi
yaitu nation competitiveness adalah
strategi jangka pendek yang relevan
untuk memperpendek kesenjangan
antara riil dengan konsep yang
didinginkan dalam pembelajaran
pembentukan karakter. Pendidikan
karakter adalah cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk bekerja sama dalam
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lingkungan keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara (Tanis, 2013). Ada
4 komponen penting pada pendidikan
karakter yaitu (Aly, 2017): 1)
Pendidikan karakter adalah pendidikan
moral dan akhlak, 2) bertujuan untuk
membentuk peserta didik menjadi
manusia yang baik, warga masyarakat
dan warga negara yang baik, 3)
mengetahui kebaikan, mencintai
kebaikan dan melakukan kebaikan, 4)
karakter peserta didik dapat
dipengaruhi guru melalui keteladanan-
nya (guru sebagai role model).
Pembangunan karakter melalui
pendidikan mencakup 3 hal yaitu
pengetahuan, afektif dan kognitif,
artinya pendidikan karakter akan
berhasil apabila peserta menyadari hal
tersebut tidak hanya sebatas
pengetahuan tetapi sudah menerapkan
ke dalam kehidupannya (Haryu, 2009)

B. PEMBAHASAN
Profil Perpustakaan

Perpustakaan UGM Kampus
Jakarta beralamat di Gedung B JI. Dr.
Saharjo No.83 Tebet Jakarta Selatan
sudah berdiri sejak tahun 2010, dengan
2 program studi yaitu Magister
Manajemen dan Magister [lImu Hukum,
Perpustakaan menempati ruangan
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seluas 120m2 di lantai 8 gedung B di
UGM Kampus Jakarta sejak tahun
2013. Ruangan yang tidak terlalu luas
dibanding dengan jumlah mahasiswa,
menjadi tantangan bagi pengelola
untuk mengembangkan menjadi
perpustakaan yang representatif.
Subjek koleksi perpustakaan sebagian
besar sesuai dengan kedua program
studi tersebut. Karakteristik dari
pemustaka di Perpustakaan UGM
Kampus Jakarta dari kedua program
tersebut yakni mahasiswa yang
memiliki kesibukan bekerja sehingga
waktu mereka terbatas untuk belajar di
kampus. Berikut ini data dari
mahasiswa UGM Kampus Jakarta pada
Tabel 1.

Perpustakaan UGM Kampus
Jakarta secara hierarki berada di bawah
pengelolaan Sekretaris Rektor dan
Kantor UGM Jakarta. Layanan
diberikan untuk seluruh sivitas
akademika yang ada di Jakarta.
Koordinasi rutin dilakukan dengan
kedua program studi terkait layanan
dan program-program perpustakaan.
Salah satu hasil koordinasi
pengembangan perpustakaan yang
tadinya ada di lantai 5 dengan ruangan
menjadi satu antara ruang akses jurnal
kemudian pindah ke lantai 8 dengan
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pemisahan antara ruang akses digital
koleksi dengan ruang baca. Setiap 2
tahun sekali staf perpustakaan
mengalami pergantian untuk
penyegaran dan menambah wawasan.
Saat ini Perpustakaan UGM Kampus
Jakarta ada 3 orang yaitu dua orang
dengan lulusan SMA dan 1 orang
pustakawan sebagai koordinator
perpustakaan.

Pengembangan Program Anti
Plagiarisme

Peran pustakawan dalam
perguruan tinggi salah satunya yaitu
melalui pendidikan literasi informasi
kepada mahasiswa. Perpustakaan
UGM Kampus Jakarta mulai tahun
2014 rutin mengadakan kegiatan
Library Skill untuk program studi MM
UGM dan MIH UGM Jakarta.
Kegiatan yang dilakukan berupa
sosialisasi sumber-sumber informasi
yang ada di perpustakaan. Tujuan yang
ingin dicapai dari kegiatan tersebut
adalah 1) menyediakan informasi dan
dokumentasi untuk diakses mahasiswa.
2) meningkatkan performa pelayanan
informasi. 3) memberikan dukungan
kepada mahasiswa dalam pemakaian
informasi. Kegiatan tersebut diadakan

bekerjasama dengan bagian akademik
dari program studi yang ada di Kampus
Jakarta.

Evaluasi kegiatan ini dilakukan
untuk mengetahui efektivitas program.
Salah satu cara evaluasi diri secara
kualitatif bisa dilakukan dengan
metode SWOT yang merupakan
singkatan dari Strengths (kekuatan),
Weaknesses (kelemahan),
Opportunities dan Threats (ancaman).
SWOT adalah identifikasi berbagai
faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan
(Rangkuti, 1998). Analisis SWOT
adalah metode paling simpel dan
efektif untuk mengukur kinerja sebuah
organisasi. Alasan menggunakan
analisis SWOT akan tergambar dengan
jelas faktor internal dan eksternal
organisasi untuk menunjukkan kinerja
perusahaan sehingga bisa merumuskan
strategi untuk memperbaikinya.
Analisis secara kualitatif secara
eksternal dengan mewawancarai
pemustaka. Kegiatan ini untuk
melengkapi evaluasi diri secara holistik
baik eksternal maupun internal tentang
program tersebut. Hasil analisis
sebagai berikut:
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. AnalisisSSWOT

. Strengths (Kekuatan)
Kedudukan perpustakaan yang
langsung berada di bawah
pengelolaan Sekretaris Eksekutif
Universitas Gadjah Mada.
Ketersediaan koleksi yang cukup
memadai bagi mahasiswa baik
tercetak maupun digital.
Ketersediaan akses ke dalam
sumber informasi ilmiah online
melalui jurnal dan database yang
dilanggan oleh UGM.

Fasilitas ruang baca yang nyaman
dan mudah terjangkau pemustaka.
Perhatian pengelola program studi
yang baik terhadap keberadaan
perpustakaan.

Memiliki pustakawan yang
berlatar belakang pendidikan ilmu
perpustakaan

Adanya sistem informasi
perpustakaan online berupa situs
web dan OPAC yang dapat
digunakan oleh pemustaka di
mana pun dan kapanpun.

Koleksi yang tersedia disesuaikan
dengan silabus program studi
yang berada di Kampus Jakarta.
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Weaknesses (Kelemahan)
Keterbatasan SDM perpustakaan
yaitu staf perpustakaan hanya 3
orang dengan pergantian shift, dua
orang non pustakawan dan 1 orang
pustakawan

Keterbatasan akses untuk
broadcast informasi kepada
mahasiswa

Sebagian besar mahasiswa
kalangan pekerja jadi memiliki
waktu yang terbatas untuk
berkegiatan di kampus selain
jadwal kuliah

Keterbatasan ilmu yang dimiliki
oleh pustakawan

Opportunities (Peluang)
Kemajuan teknologi informasi
bisa dimanfaatkan untuk akses
informasi secara luas

Penilaian Akreditasi BAN-PT
atau program studi yang selalu
melibatkan penilaian terhadap
keberadaan perpustakaan secara
tidak langsung meningkatkan
perhatian terhadap pengembang-
an perpustakaan.
Internasionalisasi pendidikan
yang mengharuskan penyesuaian
standarisasi fasilitas pendidikan
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yang memadai termasuk
perpustakaan.

e Kebijakan dan perhatian
Pimpinan Universitas terhadap
keberadaan perpustakaan yang
cukup tinggi.

e Jaringan UGM sebagai universitas
terbaik merupakan potensi untuk
meraih dukungan baik secara
finansial maupun material terkait
pengembangan perpustakaan ke
depan.

e Sistem informasi perpustakaan
yang terintegrasi dengan
perpustakaan seluruh UGM

d. Threats (Ancaman)

e Tuntutan terhadap kualitas lulusan
UGM menyebabkan tuntutan
ketersediaan sumber belajar
mengajar yang memadai.

e Tuntutan profesionalisme dan
kompetensi pustakawan dalam
memberikan pelayanan terhadap
pemustaka perpustakaan.

e Tuntutan untuk mempertahankan
BRAND IMAGE Universitas
Gadjah Mada di tengah
persaingan antar perguruan tinggi
yang semakin nyata.

e Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang
semakin pesat.

e Tuntutan kemudahan akses
sumber informasi oleh pengguna
(sivitas akademika dan
masyarakatumum).

Berdasarkan analisis SWOT tersebut di
atas maka Perpustakaan UGM
memiliki strategi untuk pengembangan
program anti plagiarisme. Tahapan
untuk pengembangan program sebagai
berikut:

1. Perencanaan

Perencanaan program ini
disesuaikan dengan program
pengembangan Perpustakaan UGM
secara keseluruhan. Rencana dimulai
setiap awal tahun saat rapat koordinasi
internal dengan Pimpinan sebagai hasil
evaluasi program tahun sebelumnya.
Pelaksanaan program dari tahun 2015
hingga sekarang pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 tersebut menunjuk-
kan adanya program anti plagiarisme
dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan. Tahun 2014 pemateri ada
unsur ahli hukum yaitu notaris yang
merupakan salah satu staf kantor UGM
Jakarta menyampaikan tentang dasar-
dasar dan kasus-kasus hukum terkait
plagiarisme di perguruan tinggi.
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Materi yang diberikan mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, awal
kegiatan materi berupa pengenalan
layanan perpustakaan dan IT UGM,
untuk tahun berikutnya ditambah
dengan materi sosialisasi sumber-
sumber informasi, Literasi informasi
dan pengenalan software manajemen
sitasi. Tahap perencanaan merupakan
inisiasi pustakawan UGM Kantor
Jakarta yang mengusulkan program
kepada atasan dan program studi.
Perencanaan dilakukan dengan
pembuatan TOR (Term of Reference)
yang diajukan kepada pimpinan kantor
UGM Jakarta.

2. Implementasi Program

Pelaksanaan kegiatan anti
plagiarisme secara terstruktur mulai
dilakukan sejak tahun 2018. Tahun-
tahun sebelumnya berupa pengenalan
dasar-dasar anti plagiarisme, mulai
tahun 2018 sudah terintegrasi dengan
bagian akademik terutama Program
Studi MM UGM Kampus Jakarta.
Implementasi program ini pada Tabel
3.

Alur pengajuan cek turnitin dari
mahasiswa pada Gambar 1.

Cek turnitin oleh mahasiswa
dilakukan dengan dua cara yaitu 1)

Artikel

Mandiri, mahasiswa cek sendiri di
Labkom, kemudian cetak hasil 2)
Mahasiswa mengirim email ke labkom
atau perpustakan untuk dicek hasilnya.
Hasil uji turnitin mahasiswa hingga
saat ini sebanyak 10% tidak lolos dan
sebanyak 90% atau sebagian besar
lolos. Apabila tidak lolos, sesuai alur
pada Gambar 1 tersebut mahasiswa
melakukan perbaikan mandiri
didampingi oleh pustakawan.
Pendampingan yang dilakukan dengan
konsultasi informasi tentang tata cara
penulisan kutipan, penulisan daftar
pustaka dan restatement. Kampus
UGM Jakarta belum memiliki tim
khusus untuk perbaikan atau konsultasi
anti plagiarisme, untuk itu pustakawan
berinisiatif melakukan pendampingan.
Pendampingan yang dilakukan
pustakawan berkerja sama dengan tim
Turnitin Fakultas, diskusi dengan
pustakawan senior dan diskusi dengan
pimpinan.

3. Evaluasi Program

Hasil evaluasi pelaksanaan
program anti plagiarisme yang
dilakukan di Perpustakaan UGM
Kampus Jakarta yakni perbaikan
materi kepada mahasiswa. Evaluasi ini
disampaikan oleh pimpinan terutama
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terkait dengan strategi pencarian
informasi untuk mahasiswa
pascasarjana. Evaluasi konsultasi
mahasiswa berdasarkan kegiatan yang
dilakukan untuk peningkatan
kompetensi pustakawan agar
menguasai materi Literatur Review.
Untuk itu tahun 2019 ini, pustakawan
mengusulkan program TOT (Training
of Trainer) Literatur Review yang
diampu oleh Pustakawan senior.

C. KESIMPULAN

Pustakawan turut berperan untuk
mencegah plagiarisme di perguruan
tinggi. Peran yang bisa dilakukan
dengan memberikan pendidikan
literasi informasi kepada mahasiswa.
Keterampilan literasi informasi
diperlukan agar mahasiswa memiliki
kemampuan untuk analisis dan
evaluasi informasi yang diperlukan
untuk tugas-tugas kuliah maupun tugas
akhir. Kolaborasi dengan bagian lain
penting, karena pustakawan tidak bisa
secara individu untuk mencegah
tindakan plagiarisme tetapi perlu
bekerjasama dengan bagian lain secara
terpadu agar program yang dilakukan
berjalan lancar. Salah satu yang bisa
dilakukan dengan menjalin komunikasi
dan koordinasi dengan pihak-pihak

terkait. Evaluasi perlu dilakukan agar
dapat dilakukan perbaikan untuk
kegiatan selanjutnya.
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DAFTAR TABEL
Tabel 1. Data Mahasiswa UGM Kampus Jakarta
| No Prodi Matrikulasi Teori Tesis Total |
1. Magister Manajemen 214 679 419 1.312
2. Magister [lmu Hukum - 187 95 282
TOTAL 1.594
Tabel 2. Data Pengembangan Program Anti plagiarisme di Kampus Jakarta
No Prodi 2014 2015 2016 2017 2018
1.  Pendaftaran Perpustalkaan Perpustakaan Perpustak am Akademik Akademik
eserta
2. %dabcmgi - - Kolaboras Kolabora= Kolahorasi
dengan Prodi
3. Pemateri - Pustakawan - Pustakawan - Pustakawan - Pustakawan - Pustakawan
- ITUGM - ITUGM - ITUGM - ITUGM - ITUGM
- Notans - Dosen -  Daosen
3. Maten - Sodalisas - Sosidisasi - Sosiaisas Sosialisas Sosidisasi
program perpustakaan perpustakaan perpuistak aan perpustakam perpustakasn
Pemateri lavanan layanan layanan lavanan layanan
perpustakaan perpustakaan perpustak aan perpustakam perpustakasn
- Sodalisas - Sosidisasi - Sosiaisas Sosialisas Sosidisasi
layanan IT lmranan IT layanan IT layanan IT sumber-
UGM UGM UGM UM sumber
- UU Arti - Dasar-dasar Sumber- informasi
plagiarisme plagianisme sum ber - Literas
- Pengenalan informasi informas
software Dasar-dasar - Somalisasi
AN em en plagansme layanan IT
stas - Pengenalan UGM
softw are - Pengenalan
ahaj em en fErnitn
stag - Cek
antiplagiansme
- Pengenalan
software
manga emen
sitasi
4. Integrasi - - - Terintesy asi Terintesraa
program metyad Mata menjadi Mata
denzan kuliah Library kuliah Library
Perkuliahan Skill Skill
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DAFTAR TABEL

Tabel 3. Implementasi Program Anti plagirisme

[ Mo | Prodi | Pelaksana Jadwal |
1. Koordinas - IT 4 September 2018
- Pustakawan
- Akademik MM UGM
2. Workshep - Akademik MM UGM 24 Agnstis 2018
Tumitin - Akademik MIH UGM
- Staf ITUGM
- Labkom MM UGM
3. Inoformas Akademik MMUGM 5 September 2013
Turmitinke
mahasiswa
3. Cek tumnitin - Labkom MM UGM Mula 1 Oktober
- Akademik MMUGM 2018
- Perpustakaan UGM Kampus
Jakarta
4. Konsultasi Pustakawan UGM Kampus Jakarta  Mula 1 Oktober
mahasiswa 2018

DAFTAR GAMBAR

Mahasiswa Petugas Uji Kemiripan atau Plagiarisme

Mengirim fil2 tesis mulai bah satu sampai
akhirftarpa kata pengantar.daftar isi dzn
dafar pustaks) ke Prodi Magister Akuntansi

File Lengkap * nar herja

Menguji karya akhir dalam wakru meksimal tiga l
Ya

Dikembalikan untuk dilakukan perbaikan }‘ ika kemiripan = 25 %

Tidak

Mengirimian hasi uji ke miripan ke email
‘ Mencetak halaman ringkasan hasil uji kemiripan }4—4‘ RS L RS RE STS [
mahesiswa
Membawa hasil cetakan ke petugas untuk Mencatat bulki ringkasan yang sudzh
mendapatkan tandat angan atau stempel ditandst angani ke dalam log book

v T T yarg 1k dandetangant
tau distempel ke dosen pembimbing. sebagai [
salah satu syaratmendspat persetugjuan dosen | |

¥ hasil uji kemiripan ke mahasiswa [

Gambear 1. Alur Uji Turnitin (Sumber: Data primer diolah)
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